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Abstrak. This study aims to analyze the role of environmental accounting in supporting corporate
sustainability through a literature review approach. The findings indicate that the implementation of
environmental accounting not only assists companies in managing environmental impacts but also provides
financial benefits and positive reputation. Despite challenges in implementation, such as lack of
understanding and resistance to change, recommendations for enhancing training and education on
environmental accounting are essential. This study emphasizes that environmental accounting is a key
element in creating sustainable business practices and contributing to environmental protection.
Keywords: Environmental Accounting; Financial Benefits; Implementation Challenges,; Corporate
Reputation; Sustainability.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran akuntansi lingkungan dalam mendukung
keberlanjutan perusahaan melalui pendekatan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan akuntansi lingkungan tidak hanya membantu perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan,
tetapi juga memberikan manfaat finansial dan reputasi yang positif. Meskipun terdapat tantangan dalam
implementasinya, seperti kurangnya pemahaman dan resistensi terhadap perubahan, rekomendasi untuk
meningkatkan pelatihan dan pendidikan tentang akuntansi lingkungan sangat diperlukan. Penelitian ini
menegaskan bahwa akuntansi lingkungan adalah elemen kunci dalam menciptakan praktik bisnis yang
berkelanjutan dan memberikan kontribusi terhadap perlindungan lingkungan.

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan; Keberlanjutan, Manfaat Finansial; Reputasi Perusahaan; Tantangan
Implementasi.

PENDAHULUAN

Saat ini, dunia bisnis semakin memperhatikan pentingnya keberlanjutan perusahaan.
Perusahaan tidak hanya diwajibkan untuk menghasilkan keuntungan finansial, tetapi juga untuk
bertanggung jawab terhadap dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan oleh operasi
mereka. Dalam situasi seperti ini, akuntansi lingkungan menjadi alat penting untuk mengukur dan
mengelola dampak tersebut. Akuntansi lingkungan adalah sistem informasi yang membantu
perusahaan dalam memahami bagaimana kondisi lingkungan dan aktivitas ekonomi berinteraksi
dan mengoptimalkan keduanya (Khan, Muhammad Ali; Rahman, Muhammad; & Prabowo,
2020).

Akuntansi lingkungan meningkat seiring dengan peningkatan kesadaran publik tentang
masalah lingkungan dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Widodo dan Hadi (2021), akuntansi
lingkungan dapat membantu perusahaan dalam menemukan, mengukur, dan mengungkapkan
biaya yang terkait dengan dampak lingkungan yang disebabkan oleh tindakan yang mereka
lakukan. Oleh karena itu, perusahaan dapat mengambil tindakan yang lebih terukur untuk
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mengurangi dampak buruk mereka terhadap lingkungan dan meningkatkan tanggung jawab sosial
mereka (Widodo, Agung & Hadi, 2021).

Akuntansi lingkungan juga berkontribusi terhadap peningkatan transparansi dalam
pelaporan perusahaan. Para stakeholder seperti investor, pelanggan, dan masyarakat dapat lebih
percaya pada laporan dampak lingkungan yang baik dan transparan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Hidayah (2019) yang menunjukkan bahwa citra
perusahaan dan keputusan investasi dapat diperbaiki dengan laporan lingkungan yang lebih
transparan. Aspek keberlanjutan semakin penting bagi stakeholder saat memilih perusahaan untuk
berinvestasi (Setiawan, Deddy & Hidayah, 2019).

Adanya regulasi pemerintah yang mendorong perusahaan untuk melakukan tanggung
jawab sosial dan lingkungan telah mendorong Perusahaan untuk memberikan perhatian terhadap
akuntansi lingkungan di Indonesia. Perusahaan harus menyampaikan laporan mengenai tanggung
jawab sosial dan lingkungan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas. Hal ini menunjukkan upaya pemerintah untuk mendorong perusahaan untuk
menjadi lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat (Firmansyah, Ahmad &
Hidayah, 2022).

Meskipun terdapat peraturan, penerapan akuntansi lingkungan masih tergolong rendah di
Indonesia. Sebuah studi oleh Prabowo dan Santoso (2023) menemukan bahwa banyak perusahaan
masih belum sepenuhnya mengintegrasikan akuntansi lingkungan ke dalam sistem pelaporan
mereka. Hal ini disebabkan oleh banyak hal, seperti kurangnya pengetahuan dan pemahaman
tentang akuntansi lingkungan serta ketakutan terhadap perubahan dalam metode akuntansi
konvensional (Prabowo, Hendra & Santoso, 2023).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran akuntansi
lingkungan dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini akan membahas
bagaimana akuntansi lingkungan dapat meningkatkan kinerja lingkungan dan keuangan
perusahaan, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik akuntansi yang lebih berkelanjutan
di Indonesia.

Terakhir, perlu diingat bahwa keberlanjutan bukan hanya tugas perusahaan, namun juga
melibatkan partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat. Akibatnya, kepentingan ekonomi dan
sosial dapat dihubungkan melalui akuntansi lingkungan, yang juga memberikan informasi yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik (Halim, Abdul; Setiawan, Taufik; &
Utami, 2021).

KAJIAN TEORI

Kajian teori dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
mendalam tentang peran akuntansi lingkungan dalam konteks keberlanjutan perusahaan di
Indonesia. Dalam era yang semakin menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan
perlindungan lingkungan, akuntansi lingkungan menjadi alat yang vital bagi perusahaan untuk
mengukur dan melaporkan dampak dari aktivitas mereka terhadap lingkungan. Berbagai studi
menunjukkan bahwa implementasi akuntansi lingkungan tidak hanya berkontribusi pada
pengelolaan sumber daya alam yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan kinerja finansial dan
reputasi perusahaan di mata stakeholder. Dengan demikian, penelitian ini akan mengkaji berbagai
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konsep dan temuan yang relevan untuk memahami bagaimana akuntansi lingkungan dapat
diintegrasikan dalam praktik bisnis yang berkelanjutan.
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1.

Teori Legitimasi dan Teori Stakeholder

Dua kerangka teoritis yang mendasari penerapan akuntansi lingkungan adalah
teori stakeholder dan teori legitimasi. Menurut teori legitimasi, perusahaan harus
memenuhi harapan masyarakat agar mendapatkan dukungan dan legitimasi dari
stakeholder. Menurut Susanto dan Anggraini (2022), perusahaan yang tidak mengikuti
standar sosial dan lingkungan yang diharapkan dapat kehilangan dukungan masyarakat
dan stakeholder lainnya (Susanto, Budi & Anggraini, 2022).

Sementara itu, teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan harus
mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terlibat, termasuk karyawan,
pelanggan, dan masyarakat. Penelitian oleh Prabowo dan Santoso (2023) menunjukkan
bahwa perusahaan yang aktif berkomunikasi dengan stakeholder mengenai dampak
lingkungan operasional mereka cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan
pihak-pihak tersebut (Prabowo, Hendra & Santoso, 2023).

Dalam akuntansi lingkungan, kedua teori ini dapat membantu perusahaan untuk
bertindak lebih responsif terhadap persyaratan sosial dan lingkungan. Perusahaan yang
menggunakan akuntansi lingkungan dengan baik akan lebih mampu meningkatkan
kinerja sosial mereka dan mengelola risiko lingkungan. Ini dapat menghasilkan
peningkatan nilai perusahaan baik di mata masyarakat maupun investor (Arifin, Zahra &
Sari, 2021).

Selain itu, akuntansi lingkungan juga membantu mengukur dan melaporkan
bagaimana tindakan bisnis perusahaan berdampak pada lingkungan. Sebuah penelitian
oleh Harahap dan Mardiana (2022) menemukan bahwa perusahaan yang menggunakan
akuntansi lingkungan dengan baik dapat membuat keputusan yang lebih baik tentang
pengurangan limbah dan pengelolaan sumber daya (Harahap, M. & Mardiana, 2022).
Oleh karena itu, akuntansi lingkungan diterapkan sesuai dengan teori legitimasi dan
stakeholder.

Dengan memahami dan menerapkan kedua teori ini, perusahaan dapat
menciptakan nilai yang lebih besar tidak hanya untuk diri mereka sendiri tetapi juga untuk
masyarakat dan lingkungan. Hal ini sangat penting dalam konteks bisnis yang semakin
berorientasi pada keberlanjutan.

Konsep dan Definisi Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan adalah suatu sistem informasi yang dirancang untuk
mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan dampak aktivitas perusahaan terhadap
lingkungan. Konsep ini muncul sebagai tanggapan terhadap kesadaran yang meningkat
tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup perusahaan. Arifin dan Sari (2021)
menyatakan bahwa akuntansi lingkungan mencakup pengukuran biaya yang berdampak
pada lingkungan serta keuntungan yang diperoleh dari pengelolaan lingkungan yang baik
(Arifin, Zahra & Sari, 2021). Oleh karena itu, akuntansi lingkungan membantu
perusahaan membuat keputusan yang lebih berkelanjutan.

Akuntansi lingkungan dapat mencakup banyak hal dalam kehidupan nyata,
seperti laporan tentang emisi karbon, penggunaan sumber daya alam, dan pengelolaan
limbabh. Ini sesuai dengan pendapat Lestari dan Prabowo (2020), yang menyatakan bahwa
akuntansi lingkungan dapat membantu perusahaan mengevaluasi kinerja lingkungan
mereka dan menemukan area yang perlu diperbaiki. Jika mereka memiliki informasi yang
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tepat, perusahaan dapat mengambil tindakan yang lebih bijaksana untuk mengurangi
dampak yang merugikan terhadap lingkungan (Lestari, Rina & Prabowo, 2020).

Selain itu, akuntansi lingkungan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan. Laporan lingkungan yang baik meningkatkan kepercayaan publik terhadap
perusahaan dan memberi tahu stakeholder tentang dampak lingkungan (Hidayati, Mutiara
& Iskandar, 2019). Informasi yang jelas dan akurat tentang dampak lingkungan akan
meningkatkan kepercayaan pelanggan dan investor.

Akuntansi lingkungan semakin terintegrasi dengan sistem informasi manajemen
perusahaan, yang memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan dan menganalisis
data lingkungan dengan lebih efisien. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurhadi
dan Mardiana (2022), perusahaan yang menggunakan sistem akuntansi lingkungan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya terkait pengelolaan lingkungan
(Nurhadi, Awan & Mardiana, 2022).

Dengan demikian, akuntansi lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengukuran tetapi juga sebagai pendorong perubahan dalam praktik bisnis yang lebih
berkelanjutan. Perusahaan yang mengadopsi akuntansi lingkungan dengan baik akan
lebih mampu bersaing di pasar yang semakin memperhatikan isu-isu keberlanjutan.
Urgensi Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat dan upaya keberlanjutan dari berbagai pihak. Akibatnya, akuntansi
lingkungan adalah alat penting untuk membantu perusahaan memahami dan mengelola
dampak yang ditimbulkan oleh tindakan mereka terhadap lingkungan. Menurut
Waulandari dan Pramudya (2022), akuntansi lingkungan dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan mengurangi risiko pelanggaran undang-undang lingkungan (Wulandari,
Dewi & Pramudya, 2022).

Banyak perusahaan kini mulai menyadari bahwa pengelolaan lingkungan yang
baik dapat memberi mereka keuntungan kompetitif. Penelitian oleh Rachmawati dan
Hidayati (2021) menemukan bahwa kinerja finansial perusahaan yang menerapkan
akuntansi lingkungan lebih baik. Ini disebabkan oleh pemanfaatan sumber daya yang
lebih efisien dan biaya pengurangan limbah (Rachmawati, Fitria & Hidayati, 2021).

Selain itu, akuntansi lingkungan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder
terhadap perusahaan. Kurniawan dan Siti (2023) menyatakan bahwa transparansi
pelaporan lingkungan dapat membantu perusahaan membangun hubungan yang lebih
baik dengan investor, pelanggan, dan masyarakat. Ketika stakeholder memilih
perusahaan untuk berinvestasi atau berbisnis, mereka semakin memperhatikan aspek
keberlanjutan (Kurniawan, Deddy & Siti, 2023).

Selain itu, peraturan pemerintah semakin menekankan perusahaan untuk
menggunakan akuntansi lingkungan. Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, perusahaan harus melaporkan tanggung jawab sosial dan
lingkungan mereka. Ini menunjukkan komitmen pemerintah untuk mendorong
perusahaan untuk lebih bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan dari operasi
mereka (Firmansyah, Ahmad & Hidayah, 2023).

Dengan demikian, urgensi akuntansi lingkungan tidak hanya berkaitan dengan
kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga dengan kebutuhan untuk menjaga reputasi dan
keberlanjutan perusahaan. Perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab lingkungan
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berisiko menghadapi penurunan citra dan bahkan sanksi hukum yang dapat merugikan
keberlanjutan perusahaan mereka di masa depan.
Hubungan antara Akuntansi Lingkungan dan Keberlanjutan

Keberlanjutan perusahaan sangat dibantu oleh akuntansi lingkungan. Dengan
memberikan informasi yang relevan tentang dampak lingkungan, perusahaan dapat
membuat pilihan yang lebih baik untuk mengurangi risiko dan meningkatkan kinerja.
Perusahaan yang menggunakan akuntansi lingkungan memiliki kecenderungan untuk
memiliki kinerja keberlanjutan yang lebih baik karena mereka memiliki kemampuan
untuk memanfaatkan peluang untuk inovasi berkelanjutan dan mengelola dampak negatif
terhadap lingkungan (Rachmawati, Fitria & Hidayati, 2021).

Dalam hal keberlanjutan, akuntansi lingkungan membantu perusahaan dalam
menemukan dan mengevaluasi ancaman lingkungan yang dapat mempengaruhi kinerja
mereka. Sebuah penelitian oleh Kurniawan dan Siti (2023) menunjukkan bahwa
perusahaan yang rutin melakukan analisis risiko lingkungan dapat mengambil tindakan
proaktif untuk mengurangi efek negatif lingkungan dan meningkatkan efisiensi
operasional. Ini meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang
(Kurniawan, Deddy & Siti, 2023).

Banyak perusahaan mulai memasukkan akuntansi lingkungan ke dalam strategi
bisnis mereka karena perhatian yang meningkat terhadap masalah lingkungan.
Perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan secara efektif tidak hanya
meningkatkan kinerja lingkungan mereka, tetapi juga memperoleh keuntungan
kompetitif di pasar yang semakin memperhatikan masalah keberlanjutan (Wulandari,
Dewi & Pramudya, 2022).

Diharapkan perusahaan juga melaporkan kinerja lingkungan mereka kepada
stakeholder. Laporan tentang dampak lingkungan yang jelas dan transparan dapat
membantu perusahaan membangun kepercayaan dengan konsumen dan investor dan
meningkatkan reputasinya. L(Firmansyah, Ahmad & Hidayah, 2023)aporan
keberlanjutan yang baik dapat meningkatkan citra perusahaan dan menarik investor yang
peduli dengan masalah lingkungan.

Dengan demikian, hubungan antara akuntansi lingkungan dan keberlanjutan
sangat erat. Perusahaan yang mengadopsi akuntansi lingkungan tidak hanya berkontribusi
pada perlindungan lingkungan tetapi juga meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
mereka di pasar.

Implementasi Akuntansi Lingkungan di Indonesia

Implementasi akuntansi lingkungan di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan. Meskipun banyak perusahaan telah berusaha menerapkan akuntansi
lingkungan, masih ada banyak perusahaan yang belum melakukannya dengan baik.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sofyan dan Anwar (2020) menemukan bahwa dua
kendala utama yang masih ada adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang
akuntansi lingkungan serta resistensi terhadap perubahan dalam praktik akuntansi
konvensional (Sofyan, Ahmad & Anwar, 2020).

Keberhasilan akuntansi lingkungan juga dipengaruhi oleh budaya organisasi.
Perusahaan yang memiliki budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan cenderung
lebih berhasil dalam menerapkan praktik akuntansi lingkungan (Harahap, M. &
Mardiana, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa mengubah cara organisasi berpikir dan
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bertindak sangat penting untuk mencapai keberhasilan dalam menerapkan akuntansi
lingkungan.

Regulasi pemerintah juga memainkan peran penting dalam mendorong adopsi
akuntansi lingkungan. Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, perusahaan
harus melaporkan tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka. Perusahaan yang
melakukannya cenderung memiliki sistem akuntansi lingkungan yang lebih baik, yang
pada gilirannya meningkatkan kinerja lingkungan mereka (Wulandari, Dewi &
Pramudya, 2022).

Namun, meskipun regulasi sudah ada, tidak semua perusahaan mematuhi
ketentuan tersebut. Terdapat banyak perusahaan fokus pada keuntungan jangka pendek
dan mengabaikan akuntansi lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak orang
harus dididik tentang manfaat akuntansi lingkungan bagi perusahaan dan masyarakat
(Rachmawati, Fitria & Hidayati, 2021).

Akhirnya, untuk meningkatkan implementasi akuntansi lingkungan di Indonesia,
diperlukan kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, dan masyarakat. Dengan kerjasama
yang baik, diharapkan akuntansi lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam praktik bisnis
yang lebih luas dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan di Indonesia.

Secara keseluruhan, kajian teori ini menggarisbawahi pentingnya akuntansi lingkungan
sebagai komponen integral dalam strategi keberlanjutan perusahaan. Berbagai penelitian yang
diulas menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan tidak hanya memberikan manfaat
dalam hal transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja keuangan dan
reputasi perusahaan. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti kurangnya
pemahaman dan resistensi terhadap perubahan, rekomendasi untuk meningkatkan pendidikan dan
pelatihan mengenai akuntansi lingkungan sangat diperlukan. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang peran akuntansi lingkungan, perusahaan di Indonesia diharapkan dapat lebih proaktif
dalam mengadopsi praktik yang mendukung keberlanjutan, yang pada akhirnya akan memberikan
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan desain studi literatur untuk
menganalisis peran akuntansi lingkungan dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. Sumber
data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur, termasuk jurnal
ilmiah, artikel, buku, dan laporan penelitian yang relevan dalam lima tahun terakhir. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, di mana peneliti mengidentifikasi, membaca,
dan menganalisis berbagai publikasi yang membahas isu-isu terkait akuntansi lingkungan.
Analisis data dilakukan secara kualitatif untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola
yang muncul dari berbagai sumber. Keabsahan data dijaga melalui pemilihan sumber yang
terpercaya, verifikasi informasi dengan membandingkan data dari berbagai publikasi, dan
triangulasi data untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Dengan menggunakan
metode ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan mendalam mengenai penerapan akuntansi
lingkungan di Indonesia dan kontribusinya terhadap keberlanjutan perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan memiliki peran yang
signifikan dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. Melalui studi literatur yang dilakukan,
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ditemukan bahwa penerapan akuntansi lingkungan tidak hanya membantu perusahaan dalam
mengelola dampak lingkungan dari aktivitas mereka, tetapi juga memberikan manfaat finansial
dan reputasi yang positif. Berbagai penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa perusahaan yang
menerapkan akuntansi lingkungan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam hal
keberlanjutan dan efisiensi operasional.

Selain itu, akuntansi lingkungan berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih
baik terkait penggunaan sumber daya dan pengelolaan limbah. Penelitian mengindikasikan bahwa
perusahaan yang mengintegrasikan akuntansi lingkungan dalam praktik sehari-hari mereka dapat
mengidentifikasi peluang untuk mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi. Dengan demikian,
akuntansi lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai
pendorong perubahan dalam praktik bisnis yang lebih berkelanjutan.

1. Peran Akuntansi Lingkungan dalam Pengelolaan Dampak Lingkungan

Akuntansi lingkungan berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi dan
mengukur dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan. Akuntansi lingkungan
memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari biaya dan
mengambil tindakan untuk mengurangi dampak tersebut (Arifin, Zahra & Sari, 2021).
Perusahaan yang menggunakan akuntansi lingkungan dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya dan mengurangi emisi karbon dan limbah.

Akuntansi lingkungan juga mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam
melaporkan kinerja lingkungan mereka. Dengan informasi yang akurat dan terukur,
perusahaan dapat lebih mudah memahami bagaimana berbagai kegiatan operasional
memengaruhi lingkungan. Ini tidak hanya membantu pengambilan keputusan yang lebih
baik tetapi juga meningkatkan akuntabilitas kepada stakeholder, yang semakin menuntut
transparansi praktik bisnis perusahaan.

2. Manfaat Finansial dari Penerapan Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan baik untuk lingkungan dan bisnis. Menurut Rachmawati
dan Hidayati (2021), perusahaan yang menggunakan akuntansi lingkungan cenderung
mengalami peningkatan profitabilitas dan penurunan biaya operasional. Ini karena
pengelolaan limbah yang lebih baik dan risiko hukum pelanggaran lingkungan yang lebih
rendah.

Perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan juga dapat menarik investor
yang lebih peduli terhadap masalah keberlanjutan. Dengan menunjukkan komitmen
mereka terhadap praktik berkelanjutan, perusahaan meningkatkan reputasi mereka di
pasar dan meningkatkan peluang untuk mendapatkan investasi jangka panjang yang lebih
aman (Firmansyah, Ahmad & Hidayah, 2023). Akibatnya, akuntansi lingkungan
mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing perusahaan di pasar internasional.

3. Peningkatan Reputasi dan Kepercayaan Stakeholder

Pelaporan akuntansi lingkungan yang transparan dapat meningkatkan reputasi
perusahaan di mata stakeholder. Pelanggan dan investor lebih cenderung mempercayai
perusahaan yang secara aktif melaporkan kinerja lingkungan mereka. Hal ini penting
dalam persaingan bisnis yang semakin ketat karena pelanggan dan investor lebih suka
perusahaan yang berkomitmen terhadap keberlanjutan (Kurniawan, Deddy & Siti, 2023).

Reputasi yang baik dapat menarik pelanggan dan membuat mereka lebih setia.
Laporan lingkungan yang transparan dan akurat dapat membantu perusahaan
membangun hubungan yang lebih baik dengan stakeholder, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan dukungan investor. Oleh karena itu, akuntansi
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lingkungan adalah komponen penting dalam membangun kepercayaan yang
berkelanjutan antara perusahaan dan stakeholder.
4. Tantangan dalam Implementasi Akuntansi Lingkungan

Meskipun banyak keuntungan yang diperoleh dari penggunaan akuntansi
lingkungan, perusahaan masih menghadapi beberapa masalah. Masalah utama adalah
kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang akuntansi lingkungan. Mereka juga
mengatakan bahwa mereka tidak mau mengubah metode akuntansi konvensional. Ini
sering membuat perusahaan ragu untuk membeli sistem akuntansi lingkungan yang lebih
baik (Sofyan, Ahmad & Anwar, 2020).

Selain itu, penelitian oleh Harahap dan Mardiana (2022) menunjukkan bahwa
perusahaan sering kali menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan akuntansi
lingkungan ke dalam sistem akuntansi yang ada. Kekurangan dalam sumber daya
manusia yang terlatih dan kurangnya dukungan dari manajemen puncak juga menjadi
faktor yang menghambat implementasi (Harahap, M. & Mardiana, 2022). Oleh karena
itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pendidikan mengenai
pentingnya akuntansi lingkungan di kalangan manajemen dan karyawan perusahaan.

5. Rekomendasi untuk Penerapan Akuntansi Lingkungan

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar perusahaan di Indonesia mulai
mengintegrasikan akuntansi lingkungan ke dalam strategi bisnis mereka. Hal ini dapat
dilakukan dengan melibatkan semua stakeholder dalam proses pengambilan keputusan
dan pelaporan lingkungan. Selain itu, perusahaan juga perlu berinvestasi dalam pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan pemahaman tentang
akuntansi lingkungan.

Perusahaan yang memberikan pelatihan akuntansi lingkungan kepada
karyawannya dapat lebih efektif menerapkan praktik ini. Diharapkan bahwa tindakan ini
akan membantu perusahaan mencapai tingkat keberlanjutan yang diinginkan dan
meningkatkan implementasi akuntansi lingkungan (Rachmawati, Fitria & Hidayati,
2021). Oleh karena itu, kerja sama antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat sangat
penting untuk membangun lingkungan yang mendukung praktik akuntansi lingkungan
yang lebih baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan memiliki
peran yang penting dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. Dengan mengidentifikasi dan
mengelola dampak lingkungan, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan kinerja lingkungan
mereka tetapi juga mendapatkan manfaat finansial dan reputasi yang positif. Meskipun terdapat
tantangan dalam implementasinya, langkah-langkah yang tepat dapat membantu perusahaan
untuk mengintegrasikan akuntansi lingkungan ke dalam praktik bisnis mereka.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya kolaborasi antara pemerintah, perusahaan,
dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan akuntansi
lingkungan secara lebih luas. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan,
diharapkan perusahaan akan lebih berkomitmen untuk menerapkan akuntansi lingkungan, yang
pada gilirannya dapat berkontribusi pada perlindungan lingkungan dan keberlanjutan ekonomi.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan memainkan peran krusial
dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. Melalui pendekatan studi literatur, ditemukan

368/  JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025



bahwa penerapan akuntansi lingkungan tidak hanya membantu perusahaan dalam mengelola
dampak lingkungan dari aktivitas operasional mereka, tetapi juga memberikan berbagai manfaat
finansial dan reputasi yang positif. Dengan mengidentifikasi dan mengukur dampak lingkungan,
perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya, dan mengurangi biaya operasional.

Selain itu, penerapan akuntansi lingkungan meningkatkan transparansi pelaporan yang
dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder, termasuk konsumen dan investor. Penelitian ini
juga  mengidentifikasi  beberapa  tantangan yang dihadapi  perusahaan  dalam
mengimplementasikan akuntansi lingkungan, seperti kurangnya pemahaman dan resistensi
terhadap perubahan. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan, pemerintah, dan masyarakat
bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan akuntansi lingkungan
secara lebih luas.

Rekomendasi untuk perusahaan mencakup peningkatan pelatihan dan pendidikan tentang
akuntansi lingkungan untuk seluruh staf, serta integrasi sistem akuntansi lingkungan dalam
strategi bisnis mereka. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan perusahaan dapat lebih efektif
dalam mencapai tujuan keberlanjutan, yang pada gilirannya akan memberikan manfaat jangka
panjang bagi lingkungan dan masyarakat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya akuntansi lingkungan dalam
menciptakan praktik bisnis yang berkelanjutan dan memberikan kontribusi nyata terhadap
perlindungan lingkungan. Ke depan, diharapkan lebih banyak perusahaan yang berkomitmen
untuk menerapkan akuntansi lingkungan sebagai bagian integral dari strategi bisnis mereka.
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